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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini membuat dan menguji tingkat kelayakan trainer 
penerapan rangkaian elektronika kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 3 
Wonosari. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan mengacu pada model pengembangan Anik Ghufron yang terdiri 
dari 4 tahapan yaitu pendahuluan, pengembangan, uji lapangan, dan diseminasi. 
Obyek penelitian ini adalah trainer pembelajaran pada mata pelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika. Validasi internal (expert judgement) trainer dilaksanakan 
oleh dua ahli materi dan dua ahli media, selanjutnya dilakukan validasi eksternal 
(uji lapangan) pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Wonosari. Pengumpulan data 
menggunakan lembar kuesioner dengan skala Likert model empat pilihan yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini berupa sebuah Trainer pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika yang terdiri 3 blok rangkaian percobaan meliputi: (1) 
Rangkaian MOSFET Sebagai Saklar, (2) Rangkaian SCR Sebagai Pengendali Level 
Air, (3) Rangkaian TRIAC dan DIAC Sebagai Kontrol Dimmer Lampu AC. Hasil 
validasi isi materi pengembangan Trainer Penerapan Rangkaian Elektronika oleh 
ahli materi mendapatkan rerata sebesar 83,5 dengan kategori sangat layak. 
Sedangkan hasil validasi media yang dilakukan oleh ahli media mendapatkan 
rerata sebesar 85,5 dengan kategori sangat layak. Kemudian hasil uji coba 
pemakaian utama oleh siswa mendapatkan rerata sebesar 76,33 dan uji coba 
pemakaian operasional mendapatkan rerata 72.03 dengan kategori sangat layak. 
Sehingga Trainer Penerapan Rangkaian Elektronika dapat dikategorikan sangat 
layak sebagai Pembelajaran Rangkaian Elektronika pada siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari. 
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A. Latar Belakang  
Dunia pendidikan selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Beragam strategi yang dilakukan bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kaya serta mengembangkan ketrampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk kebutuhan sehari-hari dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan itu sendiri. Selain itu pendidikan juga 
membutuhkan sebuah aturan atau acuan standar pendidikan untuk 
menyelaraskan pendidikan di indonesia. Dalam peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan terdapat 8 Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) antara lain: 1. standar isi, 2. standar proses, 3. standar 
kompetensi lulusan, 4. standar tenaga kependidikan, 5. standar sarana dan 
prasarana, 6. standar pengelolaan, 7. standar pembiayaan dan, 8. standar 
penilaian. Dengan adanya standar pendidikan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, Kemendikbud 
meningkatkan standar kompetensi lulusan, standar tenaga pendidikan, dan 
standar sarana prasarana yaitu dengan melakukan pergantian kurikulum dari 
kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi kurikulum 
2013. Perubahan kurikulum ini berpengaruh pada beberapa aspek. Satu dari 
sekian masalah yang muncul bersama penerapan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 
3 Wonosari yaitu munculnya beberapa mata pelajaran baru. Salah satu mata 
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pelajaran baru yang muncul di Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yaitu 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. Munculnya mata pelajaran 
baru tersebut membuat guru dituntut untuk menyampaikan pelajaran dengan 
materi baru dan model pembelajaran baru yaitu pembelajaran berpusat pada 
siswa (student center education). 
Kemunculan mata pelajaran baru juga menimbulkan permasalahan dalam 
pembelajaran praktikum. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 16 Oktober 2017 di SMK Negeri 3 Wonosari, guru menyatakan bahwa: 
(1) mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika membutuhkan beberapa 
peralatan dan bahan praktik yang cukup banyak sedangkan anggaran untuk 
alat dan bahan terbatas, maka diperlukan trainer yang dapat digunakan secara 
bergantian. (2) dengan trainer diharapkan akan mengurangi penggunaan 
bahan yang berlebihan dan terhindar dari kerusakan dan kehilangan komponen. 
Sedangkan menurut siswa seperti pada lampiran 10 menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran praktik siswa membutuhkan trainer pembelajaran untuk 
memudahkan dalam pemahaman materi. Melihat potensi siswa dan hasil 
wawancara dengan guru maka perlu dikembangkan trainer pembelajaran pada 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika yang lebih menarik dan 
efisien. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengembangkan 
sebuah trainer pembelajaran yang mampu melengkapi proses pembelajaran 
pada mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat terwujud sebuah trainer pembelajaran yang dapat memenuhi 
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kebutuhan dan waktu pembelajaran secara efektif dalam proses belajar 
mengajar di SMK Negeri 3 Wonosari. 
Trainer yang dibuat tersebut belum diketahui tingkat kelayakannya, 
sehingga peneliti bermaksud melakukan serangkaian penelitian dengan judul 
“Trainer Pembelajaran Rangkaian Elektronika Kelas XI Teknik Audio Video SMK 
Negeri 3 Wonosari” yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakannya. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasi, yaitu: 
1. Penerapan Kurukulum 2013 menimbulkan konsekuensi penyelenggaraan 
mata pelajaran baru. 
2. Adanya kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep materi 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika. 
3. Mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika membutuhkan beberapa 
peralatan dan bahan praktik yang cukup banyak sedangkan anggaran 
untuk alat dan bahan terbatas. 
4. Pembelajaran kurang efektif karena belum adanya trainer pembelajaran 
untuk praktikum. 




C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
dalam penelitian ini dibatasi pada pembuatan Trainer Penerapan Rangkaian 
Elektronika. Trainer pembelajaran yang dimaksud berupa hardware yang sudah 
tersusun dalam beberapa blok yang di setiap blok akan mempelajari setiap 
rangkaian dan dapat diamati proses kerja rangkaian tersebut. Penelitian ini 
difokuskan pada pengaplikasian komponen MOSFET dan Tyristor sebagai 
trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika semester 1 kelas XI 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari dan tingkat kelayakannya. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembuatan Trainer Pembelajaran Rangkaian Elektronika untuk 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik 
Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari ?  
2. Bagaimana tingkat kelayakan Trainer Pembelajaran Rangkaian Elektronika 
untuk mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada Jurusan 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan produk Trainer Pembelajaran Rangkaian Elektronika untuk 
mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik 
Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari. 
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2. Mengetahui tingkat kelayakan Trainer Pembelajaran Rangkaian Elektronika 
untuk mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada Jurusan 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari. 
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
 Spesfikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu trainer 
pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika yang tersusun dalam beberapa 
blok dan dapat diamati kinerja setiap rangkaiannya untuk mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika.  
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 
alternatif trainer pembelajaran dalam praktikum mata pelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika berupa Trainer Penerapan Rangkaian Elektronika. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peserta Didik: 
 Mempermudah pemahaman dalam menerima materi pembelajaran, 
membantu belajar secara mandiri, meningkatkan kemampuan belajar dan 
meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik serta praktik. 
b. Bagi Guru: 
 Meningkatkan variasi pembelajaran, mempermudah guru dalam 
pengawasan proses belajar mengajar mata pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika, dan mempermudah meningkatkan kemampuan peserta didik. 
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c. Bagi Sekolah: 
 Sebagai bahan alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
d. Bagi Mahasiswa: 
 Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan 
kompetensi Penerapkan Rangkaian Elektronika, sekaligus sebagai sarana 






A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran memiliki tujuan yang telah diatur di dalam UndangUndang 
Nomor 20 Tahun 2003. Tujuan pendidikan menengah kejuruan yaitu (a) 
menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlianyang dipilihnya; 
(b) menyiapkan peserta didikagar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta 
didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu 
mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan 
komptensi-komptensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
Pembelajaran menurut Gulo (2004) yaitu sebagai usaha untuk 
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar 
meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang 
relevan dengan kegiatan belajar siswa. Sudira (2011) menguraikan bahwa 
agar pembelajaran dapat berdampak tinggi terhadap hasil belajar peserta 
didik maka pendidik harus mampu menampilkan penampilan terbaiknya dalam 
melakukan kegiatan proses belajar mengajar yang didukung oleh kompetensi 
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diri yang tinggi, kurikulum berkualitas, lingkungan atmosfir yang maju, sarana 
dan prasarana yang memadai, serta sumber belajar yang melimpah. Untuk itu 
diperlukan pembelajaran berbasis kompetensi atau Competency Based 
Training (CBT) untuk diterapkan di SMK guna memulihkan praktek-praktek 
pembelajaraan agar tidak hanya cenderung pada penguasaan materi 
konvensional yang cenderung abstrak, tekstual, verbal, artifisial, dan maya 
dengan menekankan peserta didik untuk mengenal nilai (logos), 
menginternalisasikan nilai-nilai dalam hati nurani (etos), dan menerapkan 
nilai-nilai ke dalam kehidupan sehari-hari atau patos (Putu Sudira, 2011) 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang telah direncanakan berdasarkan acuan sebuah kurikulum yang 
digunakan oleh suatu lembaga pendidikan kejuruan yang dilaksanakan secara 
terstruktur agar dapat mempengaruhi perilaku dan pola pikir peserta didik 
sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga tujuan dari dilaksanakannya proses 
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran dalam dunia SMK merupakan 
serangkaian rencana terpadu yang bertujuan membentuk kepribadian, 
keterampilan, dan kesiapan siswa guna menghadapi dunia kerja. 
2. Trainer 
Penggunaan trainer dalam proses belajar akan memberikan rangsangan 
kepada siswa dalam proses pembelajaran. Trainer akan memberikan latihan 
untuk menguji ketrampilan dalam menangani alat, perlengkapan dan materi 
pembelajaran.  
Menurut Khosnevis (dalam Rizky Dwi Fitranto & Lusia Rakhmawati 
2014:71), trainer merupakan proses simulasi aplikasi membangun model dari 
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sistem nyata atau usulan sistem, melakukan eksperimen dengan model 
tersebut untuk menjelaskan perilaku sistem, mempelajari kinerja sistem, atau 
untuk membangun sistem baru sesuai dengan kinerja yang diinginkan. 
Umi Rochayati & Suprapto (2014:128) menyatakan Trainer merupakan 
suatu set peralatan di laboratorium yang digunakan sebagai sarana praktikum. 
Trainer ditujukan untuk menunjang pembelajaran peserta didik dalam 
menerapkan pengetahuan/konsep-konsep yang diperolehnya pada benda 
nyata, karena bisa dipakai latihan dalam memahami pekerjaan. 
Yunus (2016: 15) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kata 
trainer, mock up dan model rakitan memiliki pengertian yang sama. Trainer 
dapat diartikan sebagai penyederhanaan bagian yang kompleks untuk diambil 
sebagian, sehingga dapat memudahkan siswa untuk mempelajarinya.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diambil suatu pernyataan 
bahwa trainer merupakan suatu set peralatan di laboratorium yang digunakan 
sebagai sarana praktikum dengan penyederhanaan dari sistem yang kompleks 
kemudian disederhanakan ukurannya sesuai dengan kebutuhan dalam 
pelaksanaan pembelajaran atau dapat berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya. Trainer penerapan rangkaian elektronika yang dikembangkan berupa 
perangkat keras (hardware) yang terdiri dari beberapa blok dan dapat diamati 
kerja rangkaian pada setiap blok nya. 
a. Manfaat Penggunaan Trainer 
Dalam suatu proses belajar mengajar dua unsur yang amat penting 
adalah metode belajar dan media yang digunakan, kedua aspek ini saling 
berkaitan satu sama lain. Manfaat trainer yaitu sebagai alat bantu mengajar 
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yang turut memepengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata 
dan diciptakan oleh guru. 
Menurut Umi Rochayati & Suprapto (2014:129) trainer digunakan untuk 
menunjang pembelajaran peserta didik dalam menerapkan 
pengetahuan/konsep-konsep yang diperolehnya pada benda nyata, karena 
bisa dipakai latihan dalam memahami pekerjaan. Penggunaan trainer juga 
dapat membantu proses belajar mengajar dalam meningkatkan keterampilan 
siswa dalam praktikum. 
Rizky Dwi Fitranto & Lusia Rakhmawati (2014: 71) menyatakan bahwa 
trainer dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan obyek maupun situasi 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dan merupakan pemodelan 
suatu benda ataupun alat peraga yang memungkinkan untuk bisa dibuat 
dengan biaya yang murah. 
Sedangkan, menurut Inggit Pangestu Ramadiyah & Meini Sondang S 
(2015: 147) trainer dapat digunakan untuk menerapkan materi/konsep 
pengetahuan ke praktik sehingga keabstrakan pengetahuan dan verbalitas 
dapat dikurangi. Selain itu, dikarenakan trainer merupakan media yang dapat 
dilihat dan memiliki bentuk 3 dimensi maka dapat menarik perhatian dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas trainer pembelajaran dapat membantu 
proses belajar mengajar dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam 
praktikum dan dapat meningkatan proses kegiatan belajar karena dengan 
menggunakan trainer pembelajaran kegiatan belajar akan lebih memberikan 
motivasi belajar, lebih interaktif, dan lebih menarik.  
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b. Kriteria Trainer Pembelajaran 
Kriteria pemilihan trainer pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, kondisi, dan keterbatasan yang ada dengan mempertimbangkan 
kemampuan dan karakteristik dari trainer tersebut. Hal ini dikukung oleh 
Hasan (2006) dalam Rizky Dwi Fitranto & Lusia Rakhmawati (2014: 71) trainer 
menunjang pembelajaran peserta didik dalam menerapkan 
pengetahuan/konsep yang diperolehnya pada benda nyata. Umi Rochayati & 
Suprapto (2014:132) menyebutkan bahwa: (1) trainer menumbuhkan rasa 
keinginan belajar, (2) trainer menumbuhkan pengertian baru, (3) trainer 
mampu memberikan gambaran tentang sifat dan kerja alat, (4) trainer 
memberikan gambaran nyata tentang materi. 
Beberapa kriteria yang dijelaskan oleh Zaini dalam Tegar (2017: 17) 
yaitu: (1) Aspek kualitas materi mencakup kesesuian antara media dengan 
silabus, tujuan, kejelasan, relevansi dengan mata pelajaran, kelengkapan 
materi, keruntutan materi, kebenaran materi, kedalaman materi, kelengkapan 
media, kesesuaian materi dengan media, tingkat kesulitan, aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik, (2) Aspek tampilan mencakup bentuk, 
tata letak komponen, warna, keterbacaan, kerapian, ketepatan, pemilihan 
komponen, dan daya tarik, (3) Aspek kualitas teknis mencakup kinerja 
rangkaian, kemudahan penggunaan, tingkat keamanan, keterbaruan, dan 
penyajian, (4) Aspek kemanfaatan mencakup memudahkan, memperjelas, 
dan mempercepat proses kegiatan belajar, serta memberikan dan 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka kriteria yang 
digunakan dalam evaluasi trainer pembelajaran penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Aspek kualitas isi dan tujuan terdiri dari kesesuaian dengan silabus, 
mendukung isi materi pembelajaran, informasi akurat mengenai trainer, 
keruntutan materi, kejelasan materi, menumbuhkan minat dan perhatian, 
kesesuaian dengan situasi siswa Kelengkapan media cetak. 
2. Aspek kualitas teknis terdiri dari keterbacaan, kualitas tampilan, tata letak 
komponen, warna, keterkaitan dengan fungsi, bebas dari gangguan, 
mudah digunakan oleh guru maupun siswa, tingkat ketertarikan dan 
keterlibatan siswa. 
3. Aspek kualitas instruksional terdiri dari memotivasi belajar, memberikan 
bantuan untuk belajar, dapat memberikan sumbangan, memperjelas 
penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan, metode pengajaran 
bervariasi. 
c. Kualitas Trainer 
Menurut Rizky Dwi Fitranto & Lusia Rakhmawati (2014:74) trainer 
yang baik memiliki fungsi sebagai berikut: (a) mudah dipahami cara 
penggunaannya, (b) trainer dapat digunakan sebagai salah satu upaya 
mengatasi kesulitan belajar, (c) tampilan pada trainer dapat menarik siswa 
untuk memahami materi, (d) kesesuaian ukuran trainer fleksibel sehingga 
lebih mudah memakainya dan praktis buat belajar. 
Tiga aspek menurut Inggit Pangestu Ramadiyah & Meini Sondang S 
(2015: 151) yang menyatakan bahwa trainer baik adalah: (a) trainer memiliki 
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tata letak yang rapi, (b) dapat digunakan secara praktis, (c) dapat 
memunculkan ketertarikan siswa untuk belajar materi. Sedangkan menurut 
Umi Rochayati & Suprapto (2014:129) trainer sebaiknya: (a) terdiri dari 
beberapa unit dan rangkaian berbeda yang mencakup pokok-pokok materi, 
(b) mudah dalam penggunaan dan penyimpanannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil pernyataan bahwa 
kualitas trainer yang baik antara lain mudah dipahami cara penggunaannya, 
memiliki tata letak yang rapi dan menarik, fleksibel, lebih mudah 
pemakaiannya, praktis, mudah untuk disimpan, dan dapat mengatasi 
kesulitan dalam belajar. 
d. Evaluasi Trainer 
Dalam membuat atau menggunakan trainer maka perlu 
dipertimbangkan tingkat kelayakan trainer yang digunakan. Penggunaan 
trainer yang layak digunakan di dalam kelas tentu akan memberikan manfaat 
yang besar pada proses pembelajaran. Evaluasi trainer sama dengan evaluasi 
media pembelajaran. 
Evaluasi media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk menilai 
efektifitas dan efisiensi sebuah bahan ajar. Arsyad (2011: 174) 
mengemukakan tujuan evaluasi media pembelajaran antara lain : (1) 
menentukan media pembelajaran itu efektif atau tidak; (2) menentukan media 
itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan; (3) menetapkan media itu cost-effective 
dilihat dari hasil belajar siswa; (4) memilih media pembelajaran yang sesuai 
untuk dipergunakan dalam proses belajar mengajar dikelas; (5) mengukur isi 
pelajaran sudah tepat disajikan; (6) menilai kemampuan guru menggunakan 
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media pembelajaran; (7) mengetahui efektivitas media pembelajaran itu 
benar-benar memberi sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang 
dinyatakan; (8) mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran. 
Sedangkan menurut Arif S. Sadiman, dkk (2010: 181-187) penilaian 
(evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang dibuat 
tersebut dapat mencapai tujuan–tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 
Beliau melajutkan bahwa ada dua macam pengujicobaan media, yaitu evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Dalam penelitian ini menggunakan evaluasi 
formatif karena untuk mengetahui kelayakan (efektif dan efisien) media 
pembelajaran yang akan digunakan. Beliau menambahkan mengenai 
tahapan-tahapan evaluasi formatif adalah sebagai berikut: 
1. Evaluasi satu lawan satu 
Pada tahap ini dipilih dua siswa atau lebih yang dapat mewakili populasi 
target dari media yang dibuat. Selain dikonsultasikan kepada alhli bidang studi 
(content expert). Dari ahli bidang studi didapat umpan balik yang bermanfaat, 
atas dasar informasi tersebut revisi dilakukan. 
2. Evaluasi kelompok kecil 
Pada tahap ini media diujicobakan pada 10-20 orang peserta didik yang 
mewakili populasi target. 
3. Evaluasi lapangan 
Evaluasi lapangan adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang perlu 




Evaluasi trainer pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan evaluasi formatif. Penelitian ini menggunakan evaluasi satu 
lawan satu dan evaluasi lapangan. Tahap evaluasi satu lawan satu trainer 
pembelajaran ini dievaluasikan kepada ahli media dan ahli materi yang terdiri 
dari dosen dan guru, sedangkan evaluasi lapangan diujikan kesiswa. 
Evaluasi trainer pembelajaran memerlukan instrumen sebagai alat untuk 
mengukur kalayakan produk. Dalam kegiatannya, evaluasi perlu 
memperhatikan beberapa kriteria sebagai variabel penelitian. Trainer 
pembelajaran yang baik harus memperhatikan beberapa kriteria-kriteria yang 
ada. Seperti yang dijelaskan dikriteria media pembelajaran diatas menurut 
Walker dan Hess yang dikutip oleh Arsyad (2011: 175-176) memberikan 
kriteria dalam menilai media pembelajaran yang berdasarkan pada kualitas. 
Kualitas untuk mengevaluasi media pembelajaran dapat dilihat dari aspek (1). 
Kualitas isi dan tujuan, (2). Kualitas instruksional dan, (3). Kualitas teknis. 
Berdasarkan pendapat Walker dan Hess di atas media pembelajaran 
yang baik harus memenuhi 3 kualitas tersebut. Kualitas isi dan tujuan yang di 
dimaksud meliputi: ketepatan media, kepentingan, kelengkapan, 
keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan kesesuaian dengan situasi 
siswa. Kemudian kualitas instruksional meliputi: kualitas tes dan penilaiannya, 
dapat memberi dampak bagi siswa, dan dapat membawa dampak bagi guru 
dan pembelajarannya. Dan yang terakhir kualitas teknis meliputi: 
keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan/ tayangan, kualitas 




Selaras dengan pendapat Walker dan Hess, untuk menilai media 
pembelajaran Arif S. Sadiman juga menitikberatkan pada aspek kualitas. Arif 
S. Sadiman (2010: 19) mengemukakan tiga kategori utama bentuk media 
pembelajaran yang baik yaitu media penyaji, media objek, dan media 
interaktif. Ketiga kategori tersebut yang dapat menentukan media 
pembelajaran itu baik atau tidak digunakan untuk pembelajaran.  
3. Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
Kurikulum 2013 yang telah diterapkan di SMK Negeri 3 Wonosari 
menyatakan bahwa mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
diajarkan pada tingkat XI Jurusan Teknik Audio Video. Siswa diharapkan 
mampu menguasai standar kompetensi yang telah dirumuskan oleh penyusun 
kurikulum. Dalam mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika, siswa 
diharapkan bisa mengetahui cara menerapkan komponen-komponen 
elektronika dalam suatu rangkaian elektronika.  
Materi mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK N 3 
Wonosari disampaikan pada semester 1 dan 2. Sesuai dengan pertimbangan 
tim guru pengajar jurusan Teknik Audio Video SMK N 3 Wonosari, daftar 
kompetensi dasar dan alokasi waktu penyampaian materi ditunjukkan seperti 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Silabus Mata Pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
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4.2.4 Mencoba dan mencari 
kesalahan rangkaian 
komponen empat lapis 
(SCR-Silicon Controlled 
Rectifier), Diac, dan Triac. 
a. FET (Field Effect Transistor) 
Menurut Yogi Dasatrio (2013: 77 – 78) mengungkapkan bahwa FET 
merupakan prangkat unipolar yang operasinya hanya tergantung pada satu 
jenis muatan elektron bebas saja (material tipe-N) atau lubang saja (material 
tipe-P). Lebih lanjut lagi FET dikelompokkan menjadi dua, yaitu JFET (Junction 
Field Effect Transistor) dan MOSFET (Metal Oxide Semiconductor Transistor). 
 
1. JFET (Junction Field Effect Transistor) 
Kontruksi JFET berbeda dengan transistor bipolar, pada transistor 
bipolar terdapat tiga buah bahan yang terpisah (dua bahan tipe p, satu bahan 
tipe n atau dua bahan tipe n dan satu bahan tipe p). Sementara itu pada JFET 
hanya mempunyai dua bahan (satu bahan tipe p dan satu bahan tipe n). 




Gambar 1. Susunan fisis dan simbol FET 
Perangkat mempunysi tiga terminal yaitu Source (S), Drain (D), dan 
Gate (G). Ketiga bahan itu dapat dipandang ekuivalen dengan Emiter, 
Kolektor, dan Basis pada BJT. Bahan yang menghubungkan Source dan Drain 
adalah kanal (chanel ). Jika bahan tipe p, maka perangkat disebut JFET kanal 
p demikian juga jika tipe n maka di sebut JFET kanal tipe n. Arah panah pada 
simbol JFET selalu dari bahan tipe p ke bahan tipe n. 
2. MOSFET (Metal Oxide Semiconductor Transistor) 
MOSFET adalah perangkat yang dapat dioperasikan dalam mode 
peningkatan ukuran kanal. Karakteristik utama MOSFET adalah gate pada 
mosFET terisolasi dari bagian channel oleh lapisan oksida silikon sehingga arus 
pada gate menjadi semakin kecil. 
b. Semikonduktor Empat Lapis 
Semikonduktor adalah perangkat yang bukan merupakan isolator yang 
baik atau konduktor yang baik tetapi berada di antara keduanya. Bahan 
semikonduktor berupa bahan dasar pembentuk dioda, thyristor, triac, 
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transistor dan rangkaian terpadu integrated circuit/IC (Michael Tooley, 2002: 
81). Sedangkan Thomas (2002 : 2) menerangkan bahwa semikondktor adalah 
atom yang berisi empat elektron valensi. Karena jumlah elektron valensi di 
dalam semikonduktor adalah di tengah antara satu konduktor dan delapan 
isolator, maka atom semikonduktor bukan konduktor yang baik dan bukan 
isolator yang baik.  
Bedasarkan pendapat diatas, semikonduktor dapat diartikan suatu 
perangkat dasar elektronika yang berisi empat elektron valensi ysng berada di 
tengah antara satu konduktor dan delapan isolator sehingga semikonduktor 
bukan sepenuhnya konduktor dan isolator. 
Beberapa komponen elektronika yang merupakan bahan semikonduktor 
antara lain: 
1. SCR (Silicon Controlled Rectifier) 
SCR adalah Dioda yang memiliki fungsi sebagai pengendali. Berbeda 
dengan Dioda pada umumnya yang hanya mempunyai 2 kaki terminal, SCR 
adalah dioda yang memiliki 3 kaki Terminal.  
Kaki Terminal ke-3 pada SCR tersebut dinamai dengan Terminal Gate 
atau Gerbang yang berfungsi sebagai pengendali (Control), sedangkan kaki 
lainnya sama seperti Dioda pada umumnya yaitu Terminal Anoda dan Terminal 
Katoda. Silicon Controlled Rectifier (SCR) merupakan salah satu dari anggota 




Gambar 2. Struktur dan Simbol SCR 
 
 
 Gambar 3. Visualisasi dengan transistor 
2. TRIAC (Triode Alternating Current) 
Triac merupakan komponen semikonduktor yang tersusun atas diode 
empat lapis berstruktur p-n-p-n dengan tiga p-n junction. Triac memiliki tiga 
buah elektrode, yaitu : gate, MT1, MT2.Triac biasanya digunakan sebagai 
pengendali dua arah (bi-directional).  
Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Memilih Triac : 
a. tegangan breakover maju dan mundur 
b. arus maksimum ( IT maks)  
c. arus genggam minimum (Ih min)  
d. tegangan dan arus picu gate yang diperlukan  
e. kecepatan pensaklaran  
f. tegangan maksimum dV/dt  






Gambar 4. Simbol & Bentuk Fisik SCR 
3. DIAC (Diode Alternating Current) 
Istilah diac diambil dari Dioda AC yang merupakan salah satu dari 
keluarga thyristor dan termasuk dalam jenis Bidirectional Thyristor. Diac 
mempunyai dua buah elektroda atau terminal dan dapat menghantar dari 
kedua arah oleh karenanya diac dianggap sebagai homo atau non-polar. Diac 
tersusun dari empat lapis semikonduktor seperti dioda lapis empat. 
B. Kajian Penelitian yang Relavan 
 Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian 
pengembangan media pembelajaran ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrudin Yunus (2016) dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Transistor Menggunakan Trainer 
Transistorpada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Kelas X Teknik Elektronika 
Industri SMK Muhammadiyah Prambanan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan media pembelajaran trainer transistor untuk materi 
22 
 
pembelajaran transitor. Metode Penelitian dan pengembangan (research 
and development). Hasil dari penelitian ini menunjukkan skor ahli media 
secara keseluruhan mendapatkan 87,30%, skor ahli materi mendapatkan 
86,72 %, skor pengguna mendapatkan 85,74 % dengan kategori sangat 
layak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Agus Septiawan (2015) dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktik Penerapan Rangkaian 
Elektronika Sebagai Bahan Ajar di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. Metode 
penelitian dan pengembangan (reseach and development). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk lembar kerja siswa 
praktik penerapan rangkaian elektronika semester 2. Hasil penelitian 
menunjukkan berdasarkan pengujian ahli materi diperoleh skor 4,26 
dengan kategori sangat layak, ahli media diperoleh skor 4,53 dengan 
kategori sangat layak, dan skor 4,40 oleh mahasiswa dengan kategori 
sangat layak. 
C. Kerangka Pikir 
Penerapan Rangkaian Elektronika merupakan salah satu mata 
pelajaran pada tingkat XI jurusan Teknik Audio Video di SMK N 3 wonosari. 
Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
penggunaan Trainer pembelajaran menjadi salah satu cara untuk 
mengatasinya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan 
Trainer pembelajaran Rangkaian Elektronika sebagai bahan ajar praktik 
penerapan rangkaian elektronika. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan, 
dengan hasil akhir adalah sebuah produk. Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah Trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 
yang terbagi menjadi 3 blok. Media ini digunakan sebagai sarana praktikum 
penerapan rangkaian elektronika serta dilengkapi dengan media Jobsheet . 
Produk yang sudah dirancang nantinya akan divalidasi kemudian 
nantinya direvisi serta dilakukan uji coba produk. Uji coba dilakukan dalam 
beberapa tahap, yaitu uji coba oleh ahli materi, ahli media dan uji coba kepada 
pengguna. Para pakar ahli diminta untuk mencermati produk yang dihasilkan, 
kemudian dimintai masukan tentang produk tersebut. Berdasarkan masukan 
dari ahli materi dan ahli media, produk direvisi. Berdasarkan hasil pengujian, 
produk dianalisis untuk mengevaluasi kekurangan yang ada. Pengujian 
selanjutnya dilakukan melalui proses uji coba kepada pengguna yaitu siswa 
SMK Negeri 3 Wonosari untuk mengetahui kelayakan produk. Untuk lebih 











Gambar 5. Diagram Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Pembuatan Trainer Pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. 
a. Bagaimanakah langkah-langkah pembuatan Trainer pembelajaran 
Rangkaian Elektronika pada Penerapan Rangkaian Elektronika Jurusan 
Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari ?  
b. Bagaimana desain rangkaian yang digunakan dalam pembuatan Trainer 
pembelajaran Rangkaian Elektronika pada Penerapan Rangkaian 
Elektronika Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari ?  
2. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari 
dari segi ahli materi ? 
3. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari 
dari segi ahli media ? 
4. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari 






A. Model Pengembangan 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Trainer 
pembelajaran ini adalah dengan metode penelitian pengembangan. Menurut 
Sugiyono (2015: 297), penelitian pengembangan merupakan sebuah model 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Tujuan 
utama dari metode penelitian ini bukanlah untuk menghasilkan teori baru 
maupun menguji teori yang sudah ada, melainkan untuk menghasilkan sebuah 
produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada dan dapat 
bermanfaat bagi sasarannya. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan media mengadaptasi dari langkah-
langkah pengembangan dari Anik Ghufron (2011: 13). Adapun tahap-tahap 
yang dilakukan dalam penelitian ini ada 4 langkah antara lain: studi 
pendahuluan,sampai deseminasi atau sosialisasi produk, tahapan tersebut 









Gambar 6. langkah-langkah pengembangan (Anik Ghufron, 2011: 13) 
Studi Pendahuluan 




uji lapangan awal, uji lapangan utama, uji 
lapangan operasional 
Diseminasi 
sosialisasi dan distribusi produk 
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Didalam buku Pedoman Penyusunan Tugas Akhir Skripsi Fakultas 
Teknik tahun 2013 mengelompokkan prosedur pengembangan menjadi empat 
tahapan yaitu Analisis, Desain, Evaluasi dan Implementasi. Sedangkan pada 
alur penelitian gambar 6 terbagi menjadi 4 langkah antara lain: studi 
pendahuluan, pengembangan, uji lapangan, dan diseminasi. Adapun 
penjelasan nya di paparkan seperti di bawah ini. 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan merupakan kegiatan awal penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang mata pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika serta mengetahui permasalahan yang ada pada proses 
pembelajarannya. Studi pendahuluan terbagi dalam dua kegiatan yaitu studi 
pustaka dan studi lapangan.  
Studi pustaka dilaksanakan dengan melakukan kajian terhadap 
kurikulum yang diterapkan di sekolah dan hasil penelitian terdahulu. Kegiatan 
berikutnya adalah studi lapangan yang dilaksanakan dengan observasi pada 
tanggal 16 Oktober 2017 SMK N 3 Wonosari. Informasi yang didapat adalah 
pada mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika siswa mengalami 
keterbatasan trainer pembelajaran. Sehingga peneliti mencoba 
mengembangkan trainer pembelajaran untuk mata pelajaran penerapan 
Rangkaian Elektronika pada sub materi. 
2. Pengembangan  
Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk 
awal trainer yang siap untuk diujicobakan. Tahap pengembangan terdiri dari 
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empat langkah yaitu perencanaan, desain produk, validasi dan revisi, serta 
finalisasi. Penjelasan dari langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan  
Perencanaan yaitu tahap awal pengembangan trainer untuk menyusun 
isi trainer. Isi trainer tersusun dari dua komponen yaitu kompetensi dan 
cakupan materi. Tahap perencanaan dilakukan dengan cara diskusi dengan 
guru mata pelajaran untuk menentukan kompetensi dasar dan indikator yang 
akan dijadikan trainer, serta cakupan materi yang dibutuhkan siswa 
berdasarkan kompetensi yang dipilh. 
b. Desain Produk 
Desain produk yang dibuat mempertimbangkan kebutuhan siswa SMK N 
3 Wonosari dalam pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. Desain 
produk terdiri dari rancangan hardware rangkaian elektronika. Dalam 
pembuatan desain hardware dilakukan menggunakan software grafis Corel 
Draw. 
c. Validasi Desain dan Revisi 
Validasi desain merupakan proses permintaan persetujuan atau 
pengesahan kesesuaian trainer terhadap kebutuhan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, validasi produk akan dilakukan oleh ahli media dan ahli materi 
yang sudah berpengalaman. Proses validasi desain dilakukan untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari produk tersebut. 
Jika dalam validasi desain produk ditemukan kekurangan, maka sesuai 
saran dari para ahli, akan dilakukan perbaikan desain sehingga dihasilkan 
trainer yang lebih baik. Dari tahap validasi dan revisi ini akan dihasilkan produk 
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awal trainer yang dinyatakan valid atau telah mendapat persetujuan dari 
validator. 
d. Finalisasi  
Tahap terakhir dari pembuatan trainer adalah finalisasi. Finalisasi 
merupakan tahap pengecekan kembali kebenaran dan kelengkapan dari 
trainer yang telah revisi dan mendapatkan persetujuan dari dosen 
pembimbing. Pengecekan ulang yang dilakukan meliputi pengecekan terhadap 
desain box, desain rangkaian, keamanan trainer,joobsheet serta setiap materi 
yang ada di dalam manual book sehingga tidak terdapat kesalahan pada 
trainer dan manual book yang dicetak nantinya. 
3. Uji Lapangan 
Tahap ketiga adalah uji lapangan. Uji lapangan merupakan uji coba 
trainer yang telah dikembangkan kepada siswa. Tujuan dari tahap ini yaitu 
untuk mengetahui kelayakan trainer pembelajaran yang dikembangkan. 
Tahap uji lapangan terdiri dari 3 uji yaitu uji lapangan awal, uji lapangan 
utama, serta uji lapangan operasional. 
Uji lapangan dilakukan pada siswa kelas XI jurusan Teknik Audio Video 
SMK N 3 Wonosari. Setelah diujicobakan, maka siswa akan menilai trainer 
pembelajaran ditinjau dari tingkat kelayakan medianya. 
4. Diseminasi  
Tahap diseminasi merupakan tahap akhir dari penelitian 
pengembangan. Diseminasi dilakukan dengan sosialisasi Trainer penerapan 
Rangkaian Elektronika yang telah dikembangkan di SMK N Wonosari serta 
dengan publikasi jurnal dan dilakukan distribusi ketika sudah mendapatkan 
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kesepakatan dengan guru penerapan rangkaian elektronika dan Ketua Jurusan 
Teknik Audio Video untuk menggunakan Trainer Pembelajaran Rangkaian 
Elektronika. 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah trainer pembelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika pada mata pelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika yang terdiri dari trainer dan modul praktikum pembelajaran. 
2. Responden Penelitian 
Responden pada penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas XI (sebelas) 
Kompetensi Keahlian Audio Video SMK N 3 Wonosari. 
3. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 3 Wonosari. Waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan penelitian ini pada bulan November 2017 sampai selesai. 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain : 
a. Pengujian dan pengamatan 
Pengujian dan pengamatan ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil 
unjuk kerja dari Trainer Penerapan Rangkaian Elektronika yang akan dijadikan 
sebagai trainer pembelajaran pada mata pelajaran penerapan rangkaian 




b. Kuisioner (angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Dalam penelitian ini angket 
digunakan untuk menilai kesesuaian media yang dikembangkan dengan 
tujuan yang ditetapkan serta menentukan kelayakan trainer pembelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika. Responden yang dilibatkan dalam 
pengambilan data adalah ahli trainer pembelajaran, ahli materi, dan pengguna 
atau siswa. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dideskripsikan. 
2. Instrument penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif 
jawaban dan responden tinggal memilihnya. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan 
pengguna (siswa). 
a) Istrumen untuk Ahli Materi 
Pengujian kelayakan isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara 
isi instrumen dengan materi yang telah diajarkan, Sugiyono (2015: 129). Jadi 
dalam hal ini instrumen penelitian untuk ahli materi berisikan kesesuaian 
trainer pembelajaran dilihat dari relevansi materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli 




Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
No Aspek Indikator No Butir 
1. Kualitas Isi 
dan Tujuan 
Kesesuaian dengan silabus 1,2 
Kesesuaian Materi 3,4 
Kecukupan Materi 5,6 
Menumbuhkan minat dan perhatian 7,8, 
Kejelasan Materi 9,10 
Keruntutan Materi 11,12 
Panduan pengguna dan arahan 13,14 
Kelengkapan media cetak (jobsheet) 15,16 
2. Kualitas 
Instruksional 
Memberikan bantuan untuk belajar 17,18,19 
Kualitas memotivasi siswa 20,21 
Membawa dampak positif bagi siswa  22,23 
Membawa dampak positif bagi guru 
dan pembelajarannya  
24,25 
b) Instrumen untuk Ahli Media 
Pengujian kelayakan konstrak dapat digunakan pendapat ahli 
(judgment experts). Pengujian kelayakan konstrak dilakukan dengan meminta 
pendapat ahli media pembelajaran. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 
No Aspek Indikator No Butir 
1. Kualitas 
Teknis 
Tata letak komponen 1,2 
Warna 3,4 
Keterbacaan  5,6 
Kualitas tampilan  7,8 
Mudah digunakan baik guru maupun 
siswa 
9,10,11 
Bebas dari gangguan 12,13,14 





Memotivasi belajar 17,18 
Memberikan bantuan untuk belajar 19,20 
Mengatasi keterbatasan 21,22 
Memberi kesamaan pengalaman 23,24 




Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen untuk Siswa 
No Aspek Indikator No Butir 
1. Kualitas Isi 
dan Tujuan 
Kejelasan materi 1,2 




Tata letak komponen 7,8 
Warna  9,10 
Mudah digunakan oleh siswa 11,12 
Bebas dari gangguan 13,14 





Memberikan bantuan untuk belajar  17,18 
Dapat memberikan sumbangan 19,20 
Memotivasi belajar 21,22 
c) Instrumen Kelayakan Pemakai Media untuk Siswa 
Instrumen penerapan media pada pembelajaran meliputi aspek (1) 
kualitas Isi dan Tujuan, (2) kualitas teknis, (3) kualitas instruksional. 
Instrumen ini ditujukan untuk siswa. Kisi-kisi instrumen pada proses 
pembelajaran dengan siswa dapat dilihat pada tabel 4 diatas. 
3. Validitas dan reliabilitas instrumen 
a. Uji validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dua tahap yaitu dengan validitas 
isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity). “Pengujian 
validasi ini, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert). Dalam hal 
ini setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan degan 
ahli (Sugiyono, 2015: 177).“ Validasi instrumen dilaksanakan sampai terjadi 
kesepakatan dengan para ahli. Pada penelitian ini, para ahli yang menguji 
instrumen yaitu Dosen Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY. 
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Setelah mengkonsultasikan kepada para ahli, untuk mengetahui setiap 
butir instrumen valid atau tidak dapat diketahui dengan mengkorelasikan skor 
butir (X) dan skor total (Y). Untuk menganalisis item, korelasi yang digunakan 
untuk uji hubungan antar sesama data interval adalah korelasi (r) product 
moment dari Pearson. Rumus untuk mencari korelasi product moment yang 
termuat dalam buku Sugiyono (2015: 255) adalah sebagai berikut. 
𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖) 





n  = Banyaknya pasangan data X dan Y 
∑𝑋  = Total Jumlah dari Variabel X 
∑𝑌  = Total Jumlah dari Variabel Y 
∑𝑋2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
∑𝑌2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
∑𝑋𝑌  = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan uji reliabilitas 
instrumen. Namun dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 
instrumen rumus alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 








   (Arikunto, 2013:196) 
 




𝑟𝑖 = Reliabilitas instrumen 
𝑘 = Banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜎𝑏2 = Jumlah varian butir 
𝜎𝑡2 = Varians total 
Setelah koefisien reliabilitas dikeahui, selanjutnya diinterpretasikan 
menggunakan kategori menurut Arikunto (2013: 276) yaitu seperti pada 
Tabel 5. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan software Ms. Excel.  
Tabel 5. Tabel intepretasi kategori 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 






E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif diguakan dengan menggunakan 
statistik deskriptif. “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” (Sugiono, 2015: 
147). 
1. Data kuantitatif 
Data yang diperoleh dari instrumen kelayakan trainer penerapan 
rangkaian elektronika untuk user / siswa dibuat dalam bentuk Skala Likert. 
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Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala 
Likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif. Dalam 
penlitian ini menggunakan gradasi 4 skala. Gradasi tersebut berupa kata–kata 
SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). 
Tabel 6. Kriteria Skor Penilaian 
Penilaian Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
2. Data kualitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari penjabaran data kualitatif yang diperoleh 
kedalam kriteria skor penilaian tabel 6. 
Dalam penelitian ini mendapatkan data kualitas trainer penerapan 
rangkaian elektronika berdasarkan aspek kualitas materi, tampilan, media 
cetak dan manfaat. Langkah analisis data kualitas trainer penerapan rangkaian 
elektronika yang dilakukan yaitu: 
a. Menghitung skor kelayakan trainer penerapan rangkaian elektronika 
Skor kelayakan trainer penerapan rangkaian elektronika dihitung 
menggunakan ketentuan sebagai berikut ini: 
Sangat Setuju  =  4 
Setuju    =  3 
Tidak Setuju  =  2 
Sangat Tidak Setuju =  1 
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b. Menghitung rerata skor 
………………..……………………………………………………………..……rumus ke 3 
 
Keterangan: 
?̅? = skor rata-rata 
𝑛 = jumlah penilai 
∑𝑥 = skor total masing-masing 
Jika nilai persentase rerata telah didapat maka selanjutnya adalah 
penunjukan predikat kualitas dari produk yang dibuat berdasarkan skala 
empat. Pengubahan skor menjadi skala empat tersebut mengacu pada 
Djemari (2008 : 123) ditunjukan pada tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Konversi Data Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Skor Kategori Kelayakan 
1 𝑥 ≥ ?̅? + 1.SB𝑥 Sangat Layak 
2 ?̅? + 1.SB𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? Layak 
3 ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? - 1.SB𝑥 Tidak layak 
4  𝑥 < ?̅? - 1.SB𝑥 Sangat Tidak Layak 
Keterangan : 
?̅? = Rerata skor keseluruhan siswa dalam satu kelas 
SB𝑥 =Simpangan baku skor keseluruhan siswa dalam satu kelas 
𝑥 =skor yang di capai siswa 
?̅? = (1 2⁄ ) (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
SB𝑥 = (1 6⁄ ) (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 







BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah Trainer 
Penerapan Rangkaian Elektronika untuk kelas XI Teknik Audio Video SMK 
Negeri 3 Wonosari. Trainer ini disertai dengan jobsheet untuk panduan 
penggunaan alat serta membantu guru dan siswa dalam melakukan 
pembelajaran. Adapun prosedur penelitian yang telah dilaksanakan telah 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan 
Dalam tahap studi pendahuluan dilakukan pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan trainer penerapan rangkaian elektronika. 
Studi pustaka ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada 
proses pembelajaran mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Pada 
tahap ini dilakukan 2 kegiatan yaitu studi pustaka dan studi lapangan. 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilaksanakan dengan melakukan kajian terhadap 
kurikulum yang diterapkan di sekolah dan hasil penelitian terdahulu. 
Kurikulum yang diterapkan di SMK N 3 Wonosari adalah Kurikulum 2013. 
Dengan penerapan kurikulum 2013 tersebut berpengaruh pada beberapa 
aspek. Satu dari sekian aspek tersebut adalah munculnya mata pelajaran baru. 
Salah satu mata pelajaran baru yang muncul di Jurusan Teknik Audio Video 
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yaitu mata pelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika. Kemunculan mata 
pelajaran baru menimbulkan permasalahan dalam praktikum.  
Selaras dengan masalah tersebut Fauzan Agus Septiawan (2015) juga 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Praktik Penerapan Rangkaian Elektronika Sebagai Bahan Ajar Di Smk 
Muhammadiyah 1 Bantul”. Pada penelitian tersebut Fauzan mengembangkan 
dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa mata pelajaran Praktik Penerapan 
Rangkaian Elektronika kelas XI semester genap di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. Adapun hasil dari penelitian tersebut layak untuk digunakan sebagai 
bahan pembelajaran praktik penerapan rangkaian elektronika. Lembar kerja 
siswa tersebut dapat membantu guru dalam melaksanakan praktikum dan 
dapat membantu siswa memahami maksud dan tujuan pelaksanaan praktikum 
serta meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran praktikum. 
Berdasarkan kajian terhadap kurikulum 2013 yang di terapkan di SMK 
N 3 Wonosari dan kajian hasil penelitian terdahulu oleh Fauzan Agus 
Septiyawan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa penerapan kurikulum 
2013 khususnya pada mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika 
memerlukan kelengkapan praktikum berupa Lembar Kerja Siwa, Trainer, 
Modul, serta media-media pembelajaran lain. Trainer pembejalaran yang di 
maksudkan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan menarik minat 
siswa dalam memahami pelajaran yang di ajarkan. Dengan trainer 
pembelajaran siswa tidak mudah jenuh untuk memahami pelajaran, trainer 




b. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan observasi pada kelas XI Audio Video 
untuk mengetahui permasalahan yang ada pada proses pembelajaran. Selain 
observasi di kelas dilakukan juga diskusi dengan guru penerapan rangkaian 
elektronika SMK N 3 Wonosari untuk menambah informasi mengenai mata 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika serta permasalahan dan 
kebutuhan siswa dari sisi guru. 
Hasil yang di dapat dari kegiatan ini adalah pada mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika siswa mengalami keterbatasan trainer 
pembelajaran. Media yang digunakan pada mata pelajaran tersebut berupa 
simulasi EWB & ISIS Proteus Profesional dan menggunakan project board. 
Karena menggunakan project board, setelah praktikum sering terjadi 
kehilangan dan kerusakan komponen. Selain itu karena keterbatasan media 
dalam satu kelompok praktikum terdiri dari 5-6 siswa padahal ideal nya setiap 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Hal ini juga mengakibatkan dalam satu 
kelompok ada siswa yang tidak bisa mencoba membuat rangkaian di aplikasi 
ISIS Proteus Profesional ataupun menerapkan nya di project board. Oleh 
karena itu, dirasa penting untuk dikembangkan sebuah trainer pembelajaran 
penerapan rangkaian elektronika. 
2. Pengembangan 
Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk 
awal Trainer Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK N 3 Wonosari. Tahap 




a. Perencanaan  
Tahap perencanaan merupakan tahap membuat rancangan atau desain 
Trainer yang akan di buat. Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan guru mata 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Diskusi ini dilakukan untuk 
menentukan silabus yang akan dijadikan trainer. Hasil pada tahap 
perencanaan ini adalah akan di buatnya trainer dari silabus 4.3 merancang 
FET/MOSFET sebagai penguat dan piranti saklar dan silabus 4.4 menguji 
macam-macam komponen semikonduktor empat lapis, yang akan terbagi 
menjadi 3 blok. Blok 1 terdiri dari rangkaian MOSFET sebagai saklar, blok 2 
berisikan rangkaian SCR sebagi pengendali level air, dan yang blok ke-3 yaitu 
rangkaian TRIAC dan DIAC sebagai kontrol Dimmer lampu listrik AC. 
Desain produk adalah tahap desain Trainer terdiri dari rancangan 
hardware penerapan rangkaian elektronika Dalam pembuatan desain 
hardware dilakukan menggunakan software grafis Corel Draw X7 dan ISIS 
Proteus Profesional. Hasil rancangan desain produk Trainer penerapan 









Gambar 6. Desain Trainer penerapan rangkaian elektronika 
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b. Pembuatan produk 
Realisasi produk dimulai dengan pembuatan blok rangkaian trainer, 
box trainer, dan jobsheet. Berikut ini pemaparan masing-masing 
langkahnya. 
1. Blok rangkaian trainer 
Trainer penerapan rangkaian terdiri dari beberapa blok rangkaian 
yang meliputi 1) rangkaian power supply, 2) rangkaian MOSFET sebagai 
saklar, 3) rangkaian SCR sebagai pengendali level air, dan 4) rangkaian 
TRIAC dan DIAC sebagai control dimmer lampu AC. 
1) Blok angkaian power supply 
Blok rangkaian power supply memiliki spesifikasi yaitu tegangan 
input yang digunakan 220V dengan tegangan output yang dihasilkan 12V. 
Arus maksimal yang dihasilkan dapat power supply ini adalah 3A. 
Pembuatan desain rangkaian menggunakan software Proteus 7.9. 






























Gambar 8. realisasi rangkaian power supply 
2) Blok rangkaian MOSFET sebagai saklar  
Blok rangkaian ini digunakan untuk melakukan praktikum pengujian 
dan mengetahui kinerja MOSFET. Pembuatan desain rangkaian ini 
menggunakan corel draw dan di pasang pin jack banana untuk melakukan 
pengukuran arus dan tegangan. Cara menghubungkan nya dengan kabel 
jumper. Gambar 9 dan 10 menunjukkan skema rangkaian dan pengaturan 





























Gambar 10. realisasi rangkaian MOSFET sebagai saklar 
3) Blok rangkaian SCR sebagai pengendali level air 
Blok rangkaian ini digunakan digunakan untuk melakukan praktikum 
pengujian dan mengetahui kinerja SCR. Pembuatan desain rangkaian ini 
menggunakan corel draw dan di pasang pin jack banana untuk melakukan 
pengukuran arus dan tegangan. Cara menghubungkannya menggunakan 
kabel jumper, sedangkan untuk mengoperasikan rangkaian nya adalah 
menggunakan 3 sensor elektroda yang di pasang berdasarkan ketinggian 
air pada tampungan air. Gambar 11 dan 12 menunjukkan skema 
































Gambar 12. realisasi rangkian SCR sebagai pengendali level air 
4) Blok rangkaian TRIAC dan DIAC sebagai control dimmer lampu AC. 
Blok rangkaian ini digunakan digunakan untuk melakukan praktikum 
pengujian dan mengetahui kinerja TRIAC dan DIAC. Pembuatan desain 
rangkaian ini menggunakan corel draw dan di pasang pin jack banana 
untuk melakukan pengukuran dan tegangan serta dilengkapi dengan 
output LAMPU AC sebagai indikator. Gambar 13 dan 14 menunjukkan 





























Gambar 14. rangkaian TRIAC & DIAC sebagai kontrol lampu AC 
2. Box Trainer 
Box trainer dibuat menggunakan papan partikel dengan tebal 1.3 
mm dengan dimensi panjang 38 cm, lebar 26 cm, dan tinggi 9 cm. Box 
ini dilapisi menggunakan skotlet jenis karbon pada bagian luarnya. 
Gambar 26 menunjukkan bentuk dari box trainer. Sedangkan pada bagian 
penutup trainer yang berfungsi sebagai peletakan komponen dibuat 
menggunakan akrilik dengan tebal 3 mm. Desain akrilik disesuaikan 
dengan ukuran masing-masing komponen.  
Pada bagian penutup trainer akrilik di tempel sticker untuk 
memperjelas rangkaian. Setelah penempelan sticker kemudian dipasang 
female jack banana pada bagian atas sticker. Lebih jelasnya lihat Gambar 




Gambar 15. realisasi Box 
 
Gambar 16. desain akrilik 
 





Gambar 18. pemasangan kabel jack banana 
3. Jobsheet 
Jobsheet merupakan lembar kerja yang akan digunakan oleh siswa 
untuk menggunakan trainer. Jobsheet yang dibuat disesuaikan dengan 
trainer aktuator. Jobsheet terdiri dari tiga bagian meliputi 1) rangkaian 
MOSFET sebagai saklar, 2) rangkaian SCR sebagai pengendali level air, 
dan 3) rangkaian TRIAC dan DIAC sebagai control dimmer lampu AC. 
Masing-masing bagian memiliki stuktur sebagai berikut tujuan 
pembelajaran, alat dan bahan, keselamatan kerja, skema rangkaian, 
langkah kerja, tabel pengukuran, dan kesimpulan atau analisa. Gambar 
29 menunjukkan bentuk fisik jobsheet. 
c. Validasi dan Revisi 
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan 
dari ahli mengenai kesesuaian media terhadap kebutuhan pembelajaran. 
Validasi melibatkan 2 validator instrument, 2 ahli materi, dan 2 ahli media. 
Validator instrument terdiri dari Bapak Djoko Santoso, M.Pd dan Bapak 
Muhammad Munir, M.Pd. selaku dosen jurusan Pendidikan Teknik 
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Elektronika UNY. Ahli materi terdiri dari Bapak Bapak M. Ridwan Hanafi 
,S.Pd., M.Eng dan Heru Winarto, S.Pd. selaku guru mata pelajaran 
Penerapan Rangkaian Elektronika di SMK Negeri 3 Wonosari. Adapun ahli 
media terdiri dari 2 dosen media di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 
UNY yaitu Ibu Nuryake Fajaryati, S.Pd.T., M.Pd dan Bapak Ponco Wali 
Pranoto, M.Pd. validator instrument mengevaluasi instrument yang akan 
di berikan kepada ahli materi, ahli media, dan siswa, Ahli materi 
mengevaluasi segala sesuatu yang berhubungan dengan materi di dalam 
trainer pembelajaran, sedangkan ahli media akan mengevaluasi aspek 
media dari trainer. 
Pada tahap validasi, diperoleh masukan dari para ahli mengenai 
perbaikan yang perlu dilakukan untuk menyempurnakan media trainer. 
Beberapa masukan dari validator instrument yang dijadikan acuan revisi 
atau perbaikan instrument adalah sebagai berikut. 
1) Instrument yang indikatornya di ungkap dalam satu item pertanyaan 
ditambah karena jika tidak valid ada penggantinya. 
2) Pertanyaan item 6,7,8 pada instrument ahli materi dikaitkan dengan 
materi yang ada pada media pembelajaran. 
Tabel 8. Hasil butir instrumen yang di revisi 
6 Materi pada media pembelajaran trainer penerapan rangkaian 
elektronika ini dapat digunakan untuk alat bantu pembelajaran 
pada mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. 
7 Penggunaan materi pada media pembelajaranl trainer 
penerapan rangkaian elektronika ini menarik minat dan 
perhatian siswa. 
8 Penggunaan materi pada media pembelajaran trainer 




Masukan atau saran dari ahli materi memberikan masukan seperti 
di bawah ini. 
1) Variasi trainer diperluas agar bisa digunakan untuk pelajaran lain. 
Sedangkan masukan ahli media yang digunakan untuk acuan revisi 
atau perbaikan trainer pembelajaran adalah sabagai berikut. 
1) Memberi lapisan pelindung pada trainer agar tulisan dan gambar 
komponen tidak hilang. 
2) Menambahkan fuse untuk pengaman trainer. 
3) Menambahkan K3 pada jobsheet agar mengurangi resiko kecelakaan. 
4) kabel/jumper yang dibutuhkan ditempatkan menjadi satu dengan 
trainer. 
Tabel 9. Hasil revisi trainer 







1 2 3 
1. penambahan kotak di trainer 
untuk tempat kabel. 
2. Penambahan fuse pada 
trainer  
3. Pemberian laminasi (lapisan 
pelindung) pada bagian atas 
trainer 
 
Sedangkan perbaikan jobsheet dapat dilihat pada tabel 10. Tahap 
validasi dan revisi dilaksanakan selama bulan November 2017. Setelah 
revisi selesai, produk awal trainer pembelajaran dinyatakan dapat 
digunakan dan diujicobakan kepada siswa. 
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Tabel 10. Hasil revisi jobsheet 
 
d. Finalisasi  
Tahap akhir dari pengembangan adalah finalisasi. Pada tahap ini 
dilakukan cetak ulang jobsheet dan pengecekan kinerja setiap rangkaian 
terhadap trainer yang akan digunakan. Tahap finalisasi trainer tidak 
terjadi eror atau masalah ketika digunakan dan siap untuk diujicobakan 
kepada siswa. 
3. Uji lapangan 
Setelah produk awal divalidasi dan siap digunanakan, selanjutnya 
dilaksanaan uji lapangan. Uji lapangan merupakan uji coba media kepada 
siswa untuk mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan tanggapan 
dari siswa. Uji lapangan terdiri dari 3 tahap yaitu uji lapangan awal, uji 
lapangan utama, serta uji lapangan operasional. Setiap uji lapangan 
dilaksanakan satu kali dilanjutkan revisi produk bila diperlukan. 
 
 
Bagian yang di revisi Keterangan 
 Penambahan K3 (keselamatan 
dan kesehatan kerja) di 
sarankan oleh ahli media 2 
yang bertujuan untuk 
mengurangi resiko kecelakaan. 
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a. Uji Lapangan Awal 
Uji lapangan awal adalah uji coba pertama yang dilaksanakan 
kepada 30 siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK negeri 3 Wonosari. 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 
instrument untuk siswa dan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrument. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian kuesioner. 
b. Uji Lapangan Utama 
Selanjutnya adalah tahap uji lapangan utama yang dilaksanakan 
kepada enam siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 3 
Wonosari. Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan 
trainer pembelajaran trainer untuk di ujikan. Pengambilan data 
dilakukan dengan pengisian kuesioner. 
c. Uji Lapangan Operasional 
Uji lapangan terakhir adalah uji lapangan operasional yang 
dilaksanakan pada 31 siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 3 
Wonosari. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kelayakan mediapembelajaran trainer dilihat dari aspek kualitas teknis, 
kualitas isi dan kualitas intruksional nya. Pengambilan data pada uji 
lapangan ini dilakukan dengan pengisian kuesioner 
4. Diseminasi  
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah diseminasi. Diseminasi 
dilakukan dengan cara sosialisasi trainer pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika untuk kelas XI SMK Negeri 3 Wonosari yang telah 
dikembangkan, kepada guru dan siswa di SMK Negeri 3 Wonosari, 
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sehingga diharapkan bisa digunakan dalam pembelajaran penerapan 
rangkaian elektronika di SMK Negeri 3 Wonosari. serta dilakukan juga 
publikasi jurnal. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Validasi trainer oleh ahli materi dan ahli media dilakukan untuk 
memperoleh sebuah trainer pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. 
a. Analisis Data Ahli Materi 
Validasi ahli materi dalam penelitian ini terdiri dari 2 guru. Ahli materi 
yang pertama adalah guru pengampu mata pelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika dan ahli materi yang kedua adalah ketua jurusan 
Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosari. Data penilaian para ahli dapat 
dilihat pada Tabel 12. Setelah memperoleh data dari para ahli, selanjutnya 
data dihitung guna mencari nilai kelayakan materi trainer pembelajaran 
dilihat dari aspek kualitas isi dan tujuan dan aspek kualitas intruksional.  
Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung rerata skor 







 = 83.5 
b) Menghitung skor kelayakan trainer dan rerata trainer 
Data perhitungan skor kelayakan trainer dan rerata trainer di 
tunjukan pada tabel 12. sebelum melakukan perhitungan dilakukan 
konversi penilaian angket yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 11. Konversi penilaian angket 
Pernyataan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Untuk mendapatkan nilai kelayakan, data rerata skor kemudian 
dikonversi menjadi kategori penilaian berdasarkan skala empat menurut 
Djemari (2008). 

















1 4 3 3 3 
2 4 4 4 4 
2 Kesesuaian Materi 
3 4 4 3 3.5 
4 4 3 3 3 
3 Kecukupan Materi 
5 4 3 3 3 




7 4 4 3 3.5 
8 4 3 3 3 
5 Kejelasan Materi 
9 4 3 3 3 
10 4 3 3 3 
6 Keruntutan Materi 
11 4 3 3 3 




13 4 4 3 3.5 




15 4 4 3 3.5 
16 4 3 3 3 
 Jumlah 64 55 50 52.5 




17 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 




20 4 4 3 3.5 
21 4 3 3 3 
11 
Membawa dampak 
positif bagi siswa 
22 4 4 3 3.5 





positif bagi guru  
24 4 4 3 3.5 
25 4 3 3 3 
 Jumlah  36 33 29 31 
 Jumlah Rerata 100 88 79 83.5 
Hasil skor penilaian dari ahli materi 1 adalah 88, dan ahli materi 2 
adalah 79. Sehingga rerata perolehan kedua aspek yang dinilai secara 
keseluruhan pada materi trainer penerapan rangkaian elektronika adalah 
83,5 yang terletak pada interval 𝑥 ≥ 75. Melihat perolehan nilai total, maka 
dilihat dari aspek kualitas isi dan tujuan dan kualitas intruksional dapat 
disimpulkan bahwa trainer pembelajaran penerapan rangkaian elektronika 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
Tabel 13. Konversi skor untuk uji materi 
No Rumus Rentang skor 
Kategori 
Kelayakan 
1 𝑥 ≥ ?̅? + 1.SB𝑥 𝑥 ≥ 75 Sangat Layak 
2 ?̅? + 1.SB𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 75 > 𝑥 ≥ 62.5 Layak 
3 ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? - 1.SB𝑥 62.5 > 𝑥 ≥ 50 Tidak layak 
4 𝑥 < ?̅? - 1.SB𝑥 𝑥 < 50 Sangat Tidak Layak 
b. Analisis Data Ahli Media 
Validasi ahli media dalam penelitian ini terdiri dari 2 dosen ahli media 
di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta. 
Setelah memperoleh data dari para ahli, selanjutnya data dihitung guna 
mencari nilai kelayakan trainer pembelajaran dilihat dari aspek kualitas 






c) Menghitung rerata skor 
Perhitungan rerata skor dihitung dengan rumus: 






 = 85.5 
d) Menghitung skor kelayakan trainer  
Data perhitungan skor kelayakan trainer dan rerata trainer di 
tunjukan pada tabel x. sebelum melakukan perhitungan dilakukan konversi 
penilaian angket yaitu sebagai berikut. 
Tabel 14. Konversi penilaian angket 
Pernyataan Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Untuk mendapatkan nilai kelayakan, data rerata skor kemudian 
dikonversi menjadi kategori penilaian berdasarkan skala empat menurut 
Djemari (2008). Tabel 15 merupakan konversi skor menggunakan skala 
empat untuk uji validitas media.  













Aspek Kualitas Teknis 
1 Tata letak komponen 
1 4 3 4 3.5 
2 4 3 4 3.5 
2 Warna 
3 4 3 4 3.5 
4 4 3 3 3 
3 Keterbacaan 
5 4 3 4 3.5 
6 4 3 4 3.5 
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4 Kualitas tampilan 
7 4 3 3 3 
8 4 3 3 3 
5 
Mudah digunakan 
baik guru maupun 
siswa 
9 4 3 4 3.5 
10 4 3 4 3.5 
11 4 3 3 3 
6 Bebas dari gangguan 
12 4 4 4 4 
13 4 3 3 3 
14 4 3 3 3 
7 
Tingkat ketertarikan 
& keterlibatan siswa 
15 4 3 4 3.5 
16 4 3 3 3 
 Jumlah 64 49 57 53 
Aspek Kualitas Intruksional 
8 Memotivasi belajar 
17 4 3 4 3.5 




19 4 3 4 3.5 




21 4 3 3 3 




23 4 3 3 3 




25 4 3 4 3.5 
26 4 3 4 3.5 
 Jumlah 40 30 35 32.5 
 Jumlah Rerata 104 79 92 85.5 
Hasil skor penilaian dari ahli media 1 adalah 79, dan ahli media 2 
adalah 92. Sehingga rerata perolehan kedua aspek yang dinilai secara 
keseluruhan pada trainer penerapan rangkaian elektronika adalah 85,5 
yang terletak pada interval 𝑥 ≥ 78. Melihat perolehan nilai total, maka 
dilihat dari aspek kualitas teknis dan kualitas intruksional dapat disimpulkan 
bahwa trainer pembelajaran trainer penerapan rangkaian elektronika 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
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Tabel 16. Konversi skor untuk uji media 
No Rumus Rentang skor 
Kategori 
Kelayakan 
1 𝑥 ≥ ?̅? + 1.SB𝑥 𝑥 ≥ 78 Sangat Layak 
2 ?̅? + 1.SB𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 78 > 𝑥 ≥ 65 Layak 
3 ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? - 1.SB𝑥 65 > 𝑥 ≥ 52 Tidak layak 
4 𝑥 < ?̅? - 1.SB𝑥 𝑥 < 52 Sangat Tidak Layak 
2. Analisis Data Uji Lapangan 
Uji lapangan terdiri dari 3 uji yaitu uji lapangan awal, uji lapangan 
utama, serta uji lapangan operasional. 
a. Uji Lapangan Awal 
Uji lapangan awal dilaksanakan kepada tiga siswa kelas XI jurusan 
Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosari yang berjumlah 30 siswa. Pada 
tahap uji lapangan awal ini akan di uji validitas tiap butir pernyataannya. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya setiap butir instrumen 
sebelum digunakan pada ujicoba pemakaian. Ada empat aspek yang diuji 
dalam instrumen untuk responden (siswa) meliputi kualitas isi dan tujuan, 
kualitas teknis dan kualitas intruksional. Hasil dari pengujian butir 
instrumen ditunjukan pada Tabel 17. 
Tabel 17. Uji Validitas Butir 1 
No Responden X Y XY X² Y² 
1 Devinta Maharani 4 72 288 16 5184 
2 Lutvia E. A. 3 69 207 9 4761 
3 Amelia Dwi Astuti 3 69 207 9 4761 
4 Febri Nuril 3 67 201 9 4489 
5 Intan Dhifa A.W 3 67 201 9 4489 
6 Edhi Hermawan 3 66 198 9 4356 
7 Sesa Elfira 3 68 204 9 4624 
8 Wahyu Damar A.P. 4 68 272 16 4624 
9 Elta Kurniasari 3 61 183 9 3721 
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10 Septian N.C. 3 66 198 9 4356 
11 Ihza Rifky Nur U. 3 68 204 9 4624 
12 Qoirilia Vani R. 3 66 198 9 4356 
13 Andriyanto 4 70 280 16 4900 
14 Lisa Marvina 3 81 243 9 6561 
15 Arlio Bayu A. W. 3 63 189 9 3969 
16 Jajang Aldy W. 3 73 219 9 5329 
17 Rizky Firmansyah 3 69 207 9 4761 
18 Isnaini Syafira S. E. 3 66 198 9 4356 
19 Tris Marlani 3 74 222 9 5476 
20 Arfian Bagus S. 4 67 268 16 4489 
21 Tika Nuraini 3 82 246 9 6724 
22 Eva Riyanti 3 70 210 9 4900 
23 Angga Wildan R. 4 85 340 16 7225 
24 Cindiyana Putri 3 72 216 9 5184 
25 Jessica Mestika N. 4 76 304 16 5776 
26 Shendy Veronika 3 64 192 9 4096 
27 Naufal Ferdianto 4 84 336 16 7056 
28 Galuh Candra K. 3 72 216 9 5184 
29 Amelin Raguel A. 3 65 195 9 4225 
30 Briliyantio P. 3 75 225 9 5625 
Jumlah (∑) 97 2115 6867 319 150181 
Dari tabel di atas dapat diambil nilai sebagai berkut: 
∑X = 97   ∑X² = 319 
∑Y = 2115   ∑Y² = 150181 
∑XY =6867   n = 30 
 
Selanjutnya untuk mengetahui valid/tidaknya butir 1 dapat diketahui 
dengan cara mengkorelasikan skor butir (X) dengan skor total (Y). Berikut 










 = 0.375 
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Data lengkap perhitungannya ada pada lampiran 26. Kriteria yang 
digunakan untuk uji validitas butir instrumen apabila rhitung lebih dari sama 
dengan rtabel, maka butir instrumen dianggap valid. Dari data rtabel 
dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,361. Oleh karena itu maka 
perhitungan nilai rhitung diatas dinyatakan valid karena 0,375 ≥ 0,361. 
Untuk menghitung kolerasi skor berikutnya 2-22 dapat dilakukan dengan 
cara yang sama, sehingga hasil keseluruhan kolerasi skor butir 1-22 adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil perhitungan validitas butir instrumen 
Butir Rhitung Rtabel Ket. Butir Rhitung Rtabel Ket. 
1 0.375 0.361 Valid 12 0.619 0.361 Valid 
2 0.548 0.361 Valid 13 0.418 0.361 Valid 
3 0.532 0.361 Valid 14 0.581 0.361 Valid 
4 0.381 0.361 Valid 15 0.604 0.361 Valid 
5 0.385 0.361 Valid 16 0.486 0.361 Valid 
6 0.454 0.361 Valid 17 0.458 0.361 Valid 
7 0.525 0.361 Valid 18 0.662 0.361 Valid 
8 0.584 0.361 Valid 19 0.737 0.361 Valid 
9 0.436 0.361 Valid 20 0.638 0.361 Valid 
10 0.588 0.361 Valid 21 0.414 0.361 Valid 
11 0.705 0.361 Valid 22 0.513 0.361 Valid 
Setelah uji validitas istrumen perlu dilakukan uji reliabilitas 
instrumen. Pengujian reliabilitas instrumen berarti apabila instrumen 
digunakan untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilkan 
data yang tetap sama walaupun pada waktu yang berbeda. Pengujian 














} = 0.920 
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Dalam analisis perhitungan batas nilai minimal instrumen yang 
reliabel adalah 0,7. Analisis yang dilakukan didapatkan hasil berupa 
koefisien alpha sebesar 0,92 (data terlampir) maka interprestasi nilai 
tersebut termasuk dalam kategori reliabel atau dapat dipercaya. 
b. Uji Lapangan Utama 
Uji lapangan utama dilaksanakan kepada enam siswa kelas XI 
jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosari. Instrumen yang telah 
dinyatakan valid dan reliabel dapat digunakan sebagai bahan untuk 
mengevaluasi trainer pembelajaran yang digunakan sebagai penelitian. 
Hasil dari uji lapangan utama ditunjukan pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil uji lapangan utama 
No  Responden Rerata Total 
1 Ardian Arianto P. 3.36 74 
2 Lisa Marvina 3.63 80 
3 Tika Nuraini 3.54 78 
4 Naufal Ferdianto 3.61 81 
5 Septiana Dora R.H 3.40 75 
6 Rizky Firmansyah 3.18 70 
Rerata Skor 3.46 76.33 
Lihat lampiran 29 untuk lebih detailnya. Untuk mendapatkan nilai 
kelayakan, data rerata skor kemudian dikonversi menjadi kategori penilaian 
berdasarkan skala empat menurut Djemari (2008). Tabel 20 merupakan 
konversi skor menggunakan skala empat untuk uji pemakaian. 
Tabel 20. Konversi skor untuk uji lapangan utama 
No Rumus Rentang skor 
Kategori 
Kelayakan 
1 𝑥 ≥ ?̅? + 1.SB𝑥 𝑥 ≥ 66 Sangat Layak 
2 ?̅? + 1.SB𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 66 > 𝑥 ≥ 55 Layak 
3 ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? - 1.SB𝑥 55 > 𝑥 ≥ 44 Tidak layak 
4 𝑥 < ?̅? - 1.SB𝑥 𝑥 < 44 Sangat Tidak Layak 
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Rerata skor yang dinilai secara keseluruhan pada trainer penerapan 
rangkaian elektronika adalah 76,33 yang terletak pada interval 𝑥 ≥ 66. Hal 
ini berarti trainer pembelajaran ini sangat layak digunakan. 
c. Uji Lapangan Operasional 
Setelah diakukan uji lapangan kepada enam siswa kemudian trainer 
penerapan rangkaian di ujikan ke siswa dalam satu kelas. Uji lapangan 
operasional dilaksanakan pada 31 siswa kelas XI Teknik Audio Video SMK 
Negeri 3 Wonosari. Uji lapangan operasional bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap penggunaan trainer pembelajaran penerapan 
rangkaian elektronika. Uji ini menunjukkan tingkat kelayakan trainer 
pembelajaran ditinjau dari aspek isi dan tujuan, kualitas teknis dan kualitas 
intruksional. Hasil uji lapangan operasional ditunjukan Tabel 11, (untuk 
lebih detilnya dapat dilihat pada lampiran 30) 
Tabel 21. Hasil uji lapangan operasional 
No  Responden Rerata Total 
1 Muditiya R.D 3.36 74 
2 Agvany Ajeng S. 3.36 74 
3 Febrico Anggit W. 3.18 70 
4 Juantino B.A 3.09 68 
5 Rahmat Karesa 3.31 73 
6 Rezky Ikhwan P. 3.45 76 
7 Dewi Novitasari 3.09 68 
8 Dhesil 3.36 74 
9 Ros Veronika K.E 3.13 69 
10 Feriana Pradana 3.45 76 
11 Aprilia Dian O. 3.40 75 
12 Gita Amelia S. 3.31 73 
13 Eza Sakti L. 3.04 67 
14 Dona Ariyanti 3.31 73 
15 Kurniawati Dewi S. 3.45 76 
16 Nugrahani Bekti P. 3.45 76 
17 Hera Romadhona 3.40 75 
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18 Nilam Kartika 3.27 72 
19 Eviana Widyastuti 3.40 75 
20 Nanda Aprianto 3.36 74 
21 Alkham Dicha F 3.36 74 
22 Nurviani Ambar S. 3 66 
23 Alfahyra E. 3.45 76 
24 Dian Septiyani 3.22 71 
25 Ima Triwulan 3.22 71 
26 Anas Aliyah 3.27 72 
27 Dwi Nandita Mei 3.31 73 
28 Ardian Arianto P. 3.09 68 
29 Kirana Candra W. 3.04 67 
30 Muh. Iqbal B. 3.27 72 
31 Septiana D.R.H. 2.95 65 
 Rerata Skor 3.27 72.03 
Untuk mendapatkan nilai kelayakan, data rerata skor kemudian 
dikonversi menjadi kategori penilaian berdasarkan skala empat menurut 
Djemari (2008). Tabel 12 merupakan konversi skor menggunakan skala 
empat untuk uji pemakaian. 
Tabel 22. Konversi skor untuk uji lapangan operasional 
No Rumus Rentang skor 
Kategori 
Kelayakan 
1 𝑥 ≥ ?̅? + 1.SB𝑥 𝑥 ≥ 66 Sangat Layak 
2 ?̅? + 1.SB𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 66 > 𝑥 ≥ 55 Layak 
3 ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? - 1.SB𝑥 55 > 𝑥 ≥ 44 Tidak layak 
4 𝑥 < ?̅? - 1.SB𝑥 𝑥 < 44 Sangat Tidak Layak 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tabel hasil uji pemakaian maka 
Rerata perolehan ketiga aspek yang dinilai secara keseluruhan sebesar 
72,03 yang terletak pada interval 𝑥 ≥ 66. Dengan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Trainer Pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika 




3. Kajian Produk 
Produk yang dikembangkan telah diuji validitas dan uji pemakaiannya 
dengan hasil akhir seperti pada Gambar 19. Namun hasil penilaian dari ahli 
dan responden (siswa), produk yang dikembangkan masih ada beberapa 
kekurangan yang di ungkapkan pada butir instrument 2,7,8,10,11,12,13, 
dan 16. 










Media pembelajaran trainer 
penerapan rangkaian elektronika 
ini mudah dipahami. 
93 120 27 
7 
Pengaturan tata letak tiap blok 
dalam media pembelajaran 
trainer penerapan rangkaian 
elektronika sesuai dengan tata 
letak di jobsheet. 
94 120 26 
8 
Tata letak media pembelajaran 
trainer penerapan rangkaian 
elektronika memudahkan saya 
melalukan praktikum. 
93 120 27 
10 
Kombinasi warna pada masing-
masing bagian media 
pembelajaran menarik perhatian 
saya. 
90 120 30 
11 
Media pembelajaran trainer 
penerapan rangkaian elektronika 
mudah saya gunakan. 
94 120 26 
12 
Media pembelajaran trainer 
penerapan rangkaian elektronika 
mudah disimpan/digunakan. 
89 120 31 
13 
Tampilan media pembelajaran 
pembelajaran trainer penerapan 
rangkaian elektronika tidak 
mengganggu konsentrasi ketika 
digunakan. 
91 120 29 
16 
Media pembelajaran trainer 
penerapan rangkaian elektronika 
ini meningkatkan kekompakan 
praktik dalam kelompok saya. 




Tabel 24. Tingkat kesenjangan Instrumen 
No No Butir Kesenjangan 
1 12 31 
2 10 30 
3 16 30 
4 13 29 
5 2 27 
6 8 27 
 
 
Dari diagram pareto di atas dapat dilihat kesenjangan tiap butir 
instrument. Butir instrument tersebut sebenarnya masih masuk ke kategori 
baik/layak digunakan, tetapi masih dapat ditingkatkan melalui perbaikan 
kesenjangan skor butir dari yang tertinggi ke terendah. Berdasarkan dari 
ulasan produk perbaikan dapat dilakukan melalui praktikum berturut-turut 





















a. Butir nomor 12 yang berisi tentang penggunaan dan penyimpanan 
trainer setelah digunakan. Masalah ini dapat dikembangkan pada 
pembuatan manual book trainer sebagai pengantar dan panduan 
penggunaan trainer. Untuk memudahkan penyimpanan trainer 
dibuat tersusun tiap rangkaian percobaan sehingga dapat 
digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
b. Butir nomor 10 yang berisi tentang kombinasi warna trainer. Pada 
penelitian ini box trainer nya masih polos hitam. Masalah ini dapat 
dikembangkan dengan memberikan desain pada box berupa 
cutting sticker yang berisi gambar komponen agar lebih menarik 
minat siswa.  
c. Butir nomor 16 berisi tentang peningkatan kekompakan dalam 
praktikum. Hal ini perlu pengawasan dan bimbingan dari guru atau 
teknisi untuk membimbing dan mengawasi siswa saat praktikum 
agar semua siswa terlibat dalam praktikum. 
d. Butir nomor 13 yang mengganggu konsentrasi saat digunakan. Hal 
ini berhubungan dengan pernyataan butir 10 yang mengatakan 
bahwa trainer kurang menarik. Untuk masalah ini perlu di buat 
desain trainer yang simpel dan juga menarik. 
e. Butir nomor 2 yang berisi kesulitan siswa untuk memahami trainer.  
Butir ini juga berkaitan dengan pernyataan butir 12, masalah ini 
dapat diatasi dengan membuat manual book trainer untuk 
melengkapi kekurangan yang ada pada jobsheet. 
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f. Butir nomor 8 yang berisi tata letak trainer yang sulit dipahami. 
Sebenarnya tata letak trainer sudah baik, mungkin menurut 
responden tata letak gambar pada jobsheet yang kurang jelas. Hal 
ini dapat diatasi dengan perbaikan jobsheet dan membuat gambar 
yang sesuai dengan wujud asli trainer. 
 
Berikut beberapa masukan/saran dari penelitian ini yang perlu di 
kembangkan yaitu variasi trainer diperluas agar bisa digunakan untuk 
pelajaran lain. Perbaikan ini belum bisa dilakukan karena trainer sudah jadi 
dan tidak ada tempat untuk menambah percobaan lain. Mungkin bisa di 
kembangkan untuk penelitian berikutnya. 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan pada bagian penelitian ditujukan untuk menjawab tujuan 
penelitian, sesuai dengan hasil data yang telah diperoleh selama penelitian di 
Kelas XI Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Wonosari. 
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1. Pembuatan Trainer Pembelajaran Penerapan Rangkaian 
Elektronika. 
a. Mengetahui langkah-langkah pembuatan Trainer Pembelajaran 
Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK 
Negeri 3 Wonosari. 
 Trainer pembelajaran di buat dengan pertimbangan kegunaan pada 
mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Ada 4 tahap yang 
dilakukan dalam pembuatan trainer penerapan rangkaian elektronika 
sebagai berikut. 
1. Tahap perencanaan 
Tahap ini dilakukan dengan penentuan kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang akan di kembangkan, kemudian menentukan 
rangkaian yang akan di buat, setelah itu dilakukan desain produk 
menggunakan Correl Draw & Isis 7 Profesional. 
2. Pembuatan produk 
Realisasi produk dimulai dengan pembuatan blok rangkaian trainer 
yang meliputi 1) rangkaian power supply, 2) rangkaian MOSFET sebagai 
saklar, 3) rangkaian SCR sebagai pengendali level air, dan 4) rangkaian 
TRIAC dan DIAC sebagai control dimmer lampu AC, pembuatan box 
trainer, dan pembuatan jobsheet.  
3. Validasi dan Revisi 
Pada proses validasi ini dilakukan permintaan persetujuan atau 
pengesahan dari ahli mengenai kesesuaian media terhadap kebutuhan 
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pembelajaran. Beberapa masukan dari validator instrument yang 
dijadikan acuan revisi atau perbaikan instrument adalah sebagai berikut. 
1) Instrument yang indikatornya di ungkap dalam satu item pertanyaan 
ditambah karena jika tidak valid ada penggantinya. 
2) Pertanyaan item 6,7,8 pada instrument ahli materi dikaitkan dengan 
materi yang ada pada media pembelajaran. 
Table 1. Butir instrumen yang di revisi 
6 Media pembelajaran trainer penerapan rangkaian elektronika 
ini dapat digunakan untuk alat bantu pembelajaran pada mata 
pelajaran penerapan rangkaian elektronika. 
7 Penggunaan media pembelajaranl trainer penerapan 
rangkaian elektronika ini menarik minat dan perhatian siswa. 
8 Penggunaan media pembelajaran trainer penerapan rangkaian 
elektronika ini meningkatkan fokus belajar siswa. 
 
Masukan atau saran dari ahli materi memberikan masukan seperti 
di bawah ini. 
1) Variasi trainer diperluas agar bisa digunakan untuk pelajaran lain. 
Sedangkan masukan ahli media digunakan untuk acuan revisi atau 
perbaikan trainer pembelajaran adalah sabagai berikut. 
1) Memberi lapisan pelindung pada trainer agar tulisan dan gambar 
komponen tidak hilang. 
2) Menambahkan fuse untuk pengaman trainer. 
3) Menambahkan K3 pada jobsheet agar mengurangi resiko kecelakaan. 
4) Kabel/jumper yang dibutuhkan ditempatkan di trainer. 
4. Finalisasi  
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Tahap ini dihasilkan sebuah trainer pembelajaran yang sudah 
melewati perbaikan dan penyempurnaan dari pendapat ahli. Pendapat 
dari ahli tersebut di jadikan acuan untuk memperbaiki trainer dan 
jobsheet. 
b. Mengetahui  desain rangkaian yang digunakan dalam pembuatan 
Trainer pembelajaran Penerapan Rangkaian Elektronika pada 
Jurusan Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari. 
 Pembuatan trainer ini didasari oleh kebutuhan pelajaran penerapan 
rangkaian elektronika di SMK Negeri 3 Wonosari. Belum adanya trainer 
pembelajaran yang tertata dalam satu alat membuat peneliti 
mengembangkan trainer penerapan rangkaian elektronika ini. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut maka ditentukan pembuatan Trainer dari silabus 1 
dan 2 yaitu FET dan Semikonduktor empat lapis yang kemudian terbagi 
menjadi 3 blok sebagai berikut. 
 Blok rangkaian power supply 
Blok rangkaian power supply memiliki spesifikasi yaitu tegangan 
input yang digunakan 220V dengan tegangan output yang dihasilkan 12V. 
Arus maksimal yang dihasilkan dapat power supply ini adalah 3A. 
Pembuatan desain rangkaian menggunakan software Proteus 7.9. Gambar 




























Blok rangkaian ini digunakan untuk melakukan praktikum pengujian 
dan mengetahui kinerja MOSFET. Pembuatan desain rangkaian ini 
menggunakan corel draw dan di pasang pin jack banana untuk melakukan 
pengukuran arus dan tegangan. Cara menghubungkan nya dengan kabel 







 Blok 2 berisikan rangkaian SCR sebagi pengendali level air 
Blok rangkaian ini digunakan digunakan untuk melakukan 
praktikum pengujian dan mengetahui kinerja SCR. Pembuatan desain 
rangkaian ini menggunakan corel draw dan di pasang pin jack banana 
untuk melakukan pengukuran arus dan tegangan. Cara 
menghubungkannya menggunakan kabel jumper, sedangkan untuk 
mengoperasikan rangkaian nya adalah menggunakan 3 sensor elektroda 
yang di pasang berdasarkan ketinggian air pada tampungan air. Gambar 















































 Blok ke-3 yaitu rangkaian TRIAC dan DIAC sebagai kontrol Dimmer lampu 
listrik AC. 
Blok rangkaian ini digunakan digunakan untuk melakukan 
praktikum pengujian dan mengetahui kinerja TRIAC dan DIAC. Pembuatan 
desain rangkaian ini menggunakan corel draw dan di pasang pin jack 
banana untuk melakukan pengukuran dan tegangan serta dilengkapi 
dengan output LAMPU AC sebagai indikator. Gambar dibawah 









2. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK 
Negeri 3 Wonosari dari segi ahli materi. 
Hasil tingkat kelayakan trainer penerapan rangkaian elektronika 
penerapan rangkaian elektronika pada jurusan teknik audio video di smk 




















Pengujian validasi materi dilakukan oleh ahli bidang penerapan 
rangkaian elektronika menggunakan angket penilaian yang mencakup 
aspek kualitas isi dan tujuan dan aspek kualitas intruksional. Berdasarkan 
data kelayakan materi pada trainer pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
dua ahli materi mendapatkan hasil sebesar 83.5. Hal ini berarti bahwa 
dengan skor 75.00 masuk dalam kategori sangat layak digunakan sebagai 
trainer pembelajaran penerapan rangkaian elektronika kelas XI kompetensi 
keahlian teknik audio video SMK Negeri 3 Wonosari. 
3. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK 
Negeri 3 Wonosari dari segi ahli media.  
Pengujian validasi media dilakukan oleh ahli media menggunakan 
angket penilaian yang mencakup aspek kualitas teknis dan aspek kualitas 
intruksional. Berdasarkan data kelayakan trainer pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh dua ahli materi mendapatkan hasil sebesar 85.5. Hal ini 
berarti bahwa dengan skor 78.00 masuk dalam kategori sangat layak 
digunakan sebagai trainer pembelajaran penerapan rangkaian elektronika 
kelas XI kompetensi keahlian teknik audio video SMK Negeri 3 Wonosari. 
4. Mengetahui kelayakan Trainer pembelajaran Penerapan 
Rangkaian Elektronika pada Jurusan Teknik Audio Video di SMK 
Negeri 3 Wonosari dari segi responden (siswa) ? 
Berdasarkan hasil validasi uji coba pemakaian yang telah dilakukan 
oleh siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 
3 Wonosari maka didapatkan nilai rata-rata uji coba pertama dengan rerata 
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sebesar 76,33 dan uji pemakaian kedua dengan hasil rata-rata 72.03 pada 
interval kelayakan 66.00. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
trainer penerapan rangkaian elektronika dinyatakan sangat layak sebagai 
trainer pembelajaran penerapan rangkaian elektronika kelas XI kompetensi 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian pengembangan (Research and Development) trainer 
pembelajaran penerapan rangkaian elektronika pada siswa kelas XI Teknik 
Audio Video di SMK Negeri 3 Wonosari dapat disimpulkan. 
1. Trainer penerapan rangkaian elektronika pada mata pelajaran penerapan 
rangkaian elektronika sudah dapat di kembangkan pada 3 percobaan 
antara lain: (1) blok rangkaian MOSFET sebagai saklar, (2) blok rangkaian 
SCR sebagi pengendali level air, (3) blok rangkaian TRIAC dan DIAC 
sebagai kontrol Dimmer lampu listrik AC. 
2. Kelayakan trainer penerapan rangkaian elektronika, berdasarkan hasil uji 
validasi materi dan media, serta uji pemakaian oleh siswa, meliputi: (1) uji 
validasi materi (ahli materi pembelajaran) diperoleh skor 83,5 (sangat 
layak), (2) uji validasi media (ahli media pembelajaran) diperoleh skor 85.5 
(sangat layak), dan (3) uji pemakaian trainer penerapan rangkaian 
elektronika oleh siswa masing-masing diperoleh skor 76,33 (sangat layak) 
dan 72.03 (sangat layak). 
B. Keterbatasan produk 
Penelitian pengembangan trainer pembelajaran penerapan rangkaian 
elektronika yang diterapkan pada Mata Pelajaran penerapan rangkaian 
elektronika untuk siswa kelas XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 
Wonosari ini masih memiliki keterbatasan, yaitu: 
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1. Trainer belum mencakup banyak percobaan. 
2. Perlu penambahan indikator input pada setiap percobaan. 
C. Saran  
Agar dikemudian hari trainer penerapan rangkaian elektronika dapat 
menjadi trainer pembelajaran yang semakin lebih baik digunakan oleh 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video, maka penulis memberikan saran: 
a. Trainer dapat dikembangkan dengan menambah beberapa percobaan 
kopetensi dasar lain untuk pelajaran penerapan rangkaian elektronika. 
b. Trainer perlu manual book sebagai panduan penggunaan trainer dan 
melengkapi kekurangan yang ada pada jobsheet. 
c. Pemberian desain pada box berupa cutting sticker yang berisi gambar 
komponen akan lebih menarik minat siswa.  
d. Perlu pengawasan dan bimbingan dari guru atau teknisi untuk membimbing 
dan mengawasi siswa saat praktikum agar semua siswa terlibat dalam 
praktikum. 
e. Sebaiknya desain trainer di buat yang simpel dan juga menarik. 
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Lampiran 28. Tabel Nilai r Produt Moment 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
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